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ABSTRAK

Kelancaran operasional perusahaan merupakan hal yang sangat krusial untuk
menjaga keberlanjutan usaha. Hal ini sangat bergantung pada kemampuan untuk
mengukur dan meningkatkan kinerja rantai pasok perusahaan secara sistematis.
Penelitian dilakukan di PT Mazaraat Lokanatura Indonesia, sebuah perusahaan keju
organik di Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja rantai pasok
dengan menggunakan integrasi metode Supply Chain Operation Reference Digital
Standard (SCOR DS), Analytic Network Process (ANP), dan Objective Matrix
(OMAX) yang dikombinasikan dengan metode Traffic Light System (TLS).
Kerangka SCOR DS digunakan untuk mengidentifikasi indikator kinerja
berdasarkan enam proses utama yaitu proses plan, order, source, transform, fulfill,
dan return. Metode ANP berfungsi sebagai metode untuk pembobotan kinerja pada
31 KPI tervalidasi berdasarkan pengaruhnya satu sama lain. Sedangkan hasil
pembobotan digunakan dalam OMAX untuk menghitung nilai kinerja setiap
indikator yang kemudian dikelompokkan dalam TLS. Berdasarkan hasil penelitian
terhadap rantai pasok perusahaan diketahui nilai total kinerja sebesar 7,319 atau
kinerja yang cukup baik dengan rincian 15 KPI masuk dalam kategori kinerja warna
hijau, 15 KPI kategori kuning, dan 1 KPI kategori kinerja warna merah. Dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan masih memerlukan proses evaluasi
dan perbaikan untuk meningkatkan kinerja rantai pasoknya terutama untuk KPI
yang memiliki kinerja buruk dengan kategori warna merah.

Kata kunci : Rantai Pasok, SCOR DS, ANP, OMAX, TLS, Keju, Perishable goods.
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ABSTRACT

Supply chain performance measurement constitutes a critical determinant of
operational  sustainability —and long-term  business competitiveness in
manufacturing enterprises. This study was conducted at PT Mazaraat Lokanatura
Indonesia, an organic cheese company located in Yogyakarta, Indonesia. The
research aims to assess supply chain performance through an integrated
methodological framework comprising the Supply Chain Operations Reference
Digital Standard (SCOR DS), Analytic Network Process (ANP), and Objective
Matrix (OMAX), supplemented by the Traffic Light System (TLS). The SCOR DS
framework was employed to identify performance indicators across six core
processes: Plan, Order, Source, Transform, Fulfill, and Return. The ANP method
was applied to determine the relative weight of each Key Performance Indicator
(KPI) by capturing interdependencies among indicators, resulting in 31 validated
KPIs. The derived weights were subsequently incorporated into the OMAX to
compute the performance score of each indicator, which was then classified using
the TLS. The findings reveal an overall supply chain performance score of 7,319,
indicating a moderately satisfactory level of performance. In terms of TLS
classification, 15 KPIs were categorized as green, 15 as yellow, and 1 as red. These
results suggest that the company necessitates systematic evaluation and targeted
improvement efforts, particularly with regard to the KPI classified in the red
category, to enhance the overall effectiveness of its supply chain operations.

Keywords : Supply Chain, SCOR DS, ANP, OMAX, TLS, Cheese, Perishable
goods.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dunia industri bergerak dengan sangat cepat, perusahaan dituntut untuk dapat
beradaptasi. Dalam hal ini, faktor penting untuk memastikan perusahaan dapat
berjalan lancar adalah terkait manajemen rantai pasoknya. Manajemen rantai pasok
yang dikelola dengan baik dan etis dapat meningkatkan citra merek, loyalitas
konsumen, model bisnis yang berkelanjutan, dan secara tidak langsung dapat
meningkatkan kesejahteran masyarakat serta lingkungan (Eyo-Udo et al., 2024).

Manajemen rantai pasok untuk setiap jenis produk sangatlah berbeda. Salah
satu produk yang memerlukan manajemen rantai pasok yang mendalam adalah
produk perishable. Produk perishable merupakan produk yang memiliki umur
simpan pendek dan memerlukan penanganan yang tepat untuk meminimalkan
kerugian yang disebabkan oleh pendeknya umur produk tersebut (Neo & Rato,
2024). Salah satu jenis produk perishable yaitu keju. Keju merupakan produk
turunan susu yang dihasilkan dari proses koagulasi susu, sehingga mengandung
protein yang tinggi (Agung & Asy’ari, 2024).

Industri keju global terus mengalami perkembangan seiring meningkatnya
rasa kesadaran terhadap produk tinggi protein. Konsumsi keju ini diperkirakan
mengalami kenaikan akibat adanya preferensi lokal, tren diet, dan juga urbanisasi.
Menurut OECD-FAO (2025), keju menjadi produk turunan susu yang memiliki

permintaan terbanyak di pasar global.
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Gambar 1.1. Perbandlngan Permmtaan Produk Turunan Susu
Sumber : OECD-FAO (2025)

Dari data tersebut diketahui bahwa negara dengan pendapatan besar menjadi
sumber utama tingginya permintaan keju global. Negara di kawasan Asia Tenggara
meskipun tidak terlalu banyak memiliki permintaan keju, tetapi dari proyeksi data
tetap mengalami pertumbuhan. Ini menjadi pasar potensial bagi perusahaan
penghasil produk keju.

PT Mazaraat Lokanatura Indonesia adalah salah satu perusahaan lokal yang
memproduksi keju artisan di D.I. Yogyakarta yang berdiri pada tahun 2015 dan
telah menjangkau pasar dalam negeri serta luar negeri di kawasan Asia Tenggara
seperti Singapura dan Papua Nugini. Perusahaan ini memproduksi lebih dari 30
jenis keju yang terdiri dari kategori fresh cheese, aged cheese, dan creamery. Salah
satu produk mereka yang memiliki permintaan pasar tertinggi yaitu keju kategori
fresh cheese dengan jenis Halloumi. Berikut merupakan rekap penjualan produk PT

Mazaraat Lokanatura Indonesia periode Januari — Maret 2026.
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Gambar 1.2. Penjualan Keju Januari-Maret 2026
Sumber : PT Mazaraat Lokanatura Indonesia (2026)

Jenis keju halloumi memiliki permintaan lebih dari 600 ribu gram pada bulan
Januari — Maret 2026. Permintaan untuk jenis ini terdapat perbedaan signifikan
dibandingkan dengan produk yang lainnya. Ini dikarenakan sifat unik keju ini yang
memiliki titik leleh tinggi sehingga saat digoreng maupun dipanggang tidak
langsung meleleh tetapi menghasilkan tekstur yang renyah diluar dan lembut
didalam. Hal ini menuntut perusahaan untuk selalu berusaha secara optimal dalam
memenuhi permintaan pasar. Untuk memenuhi permintaan produk dan menjaga
agar produk tetap segar, dalam proses produksinya perusahaan menggunakan bahan
baku susu dari peternak lokal untuk menjaga kesegaran bahan baku. Menurut
Nurfaizi & Romadlon (2024), kecepatan distribusi produk susu sangat penting
karena keterlambatan dalam pengiriman susu dapat berakibat mempercepat
pertumbuhan dari mikroba yang ada di susu dan dapat mengurangi masa simpan
susu. Untuk mengetahui detail alur rantai pasok perusahaan dalam memproduksi
produk kejunya, berikut merupakan supply chain mapping PT Mazaraat Lokanatura

Indonesia.
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Gambar 1.3. Supply Chain Mapping PT Mazaraat Lokanatura Indonesia
Sumber : Analisis (2026)

Dengan kompleksitas rantai pasok perusahaan tersebut, ditemukan
permasalahan di lapangan yang disebabkan oleh beberapa hal seperti adanya
keterbatasan pemasok, ketidakstabilan pasokan, keterlambatan pemasok dalam

pengiriman, dan ketidakteraturan jadwal produksi. Selain itu, perusahan juga belum



memiliki prosedur evaluasi kinerja yang terstruktur dan masih bertumpu pada data
produksi dan data gagal QC produk jadi sebagai dasar penilaian kinerja. Kondisi ini
menyebabkan evaluasi cenderung bersifat asumtif dan belum mencerminkan
kondisi kinerja rantai pasok yang objektif.

Dari permasalahan yang ada, ini menunjukkan masih adanya celah dalam
pencapaian kinerja bernilai baik untuk rantai pasok perusahaan. Belum adanya
sistem evaluasi kinerja rantai pasok yang terstruktur dan terukur menjadi masalah
utama karena dapat mempersulit proses identifikasi akar masalah rantai pasok
perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pengukuran kinerja yang dapat
memetakan proses rantai pasok secara menyeluruh serta mengakomodasi
kompleksitas hubungan antar kriteria. Supply chain operations reference digital
standard (SCOR DS) dipilih karena menyediakan kerangka standar berbasis proses
yang telah mengintegrasikan dimensi keberlanjutan, sementara analytic network
process (ANP) digunakan dalam pembobotan karena dapat menangkap hubungan
ketergantungan dan umpan balik antar kriteria yang umum dijumpai untuk rantai
pasok perusahaan yang cukup kompleks. Hasil pembobotan kemudian dikonversi
menjadi skor kinerja dengan menggunakan objective matrix (OMAX) yang
dilengkapi dengan fraffic light system (TLS) untuk memudahkan identifikasi area
perbaikan. Integrasi keempat metode ini diharapkan dapat menghasilkan
rekomendasi yang terukur bagi PT Mazaraat Lokanatura Indonesia dalam

meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional perusahaan.



1.2

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat dirumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut.

1.

1.3.

Berapa nilai total kinerja rantai pasok produk keju halloumi pada PT Mazaraat
Lokanatura Indonesia yang diukur dengan metode SCOR DS, ANP, dan
OMAX?

Apa saja indikator kinerja (KPI) yang berada pada kategori merah dan
menjadi prioritas perbaikan utama berdasarkan hasil analisis TLS?

Apa saran perbaikan untuk indikator kinerja bernilai buruk yang dapat
diberikan untuk mengoptimalkan kinerja rantai pasok produk keju halloumi
di PT Mazaraat Lokanatura Indonesia?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.
Mengukur nilai total kinerja rantai pasok produk keju halloumi pada PT
Mazaraat Lokanatura Indonesia dengan menggunakan metode SCOR DS,
ANP, dan OMAX.

Mengidentifikasi KPI yang termasuk pada kinerja buruk kategori warna
merah berdasarkan hasil analisis TLS.

Memberikan saran perbaikan dari permasalahan rantai pasok produk keju

halloumi di PT Mazaraat Lokanatura Indonesia.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian terkait kinerja rantai

pasok ini adalah sebagai berikut.

1.

1.5.

Bagi Mahasiswa

a.

Mendapatkan pengalaman langsung tentang penerapan metode SCOR
DS, ANP, dan OMAX pada proses analisis kinerja rantai pasok untuk
suatu perusahaan.

Mengasah kemampuan dalam mengidentifikasi indikator kinerja supply
chain dan mengetahui prioritas indikator kinerja dalam suatu

perusahaan.

Bagi Perusahaan

a.

Memberikan detail penilaian kinerja rantai pasok dengan metode SCOR
DS, ANP, dan OMAX pada perusahaan serta area perbaikan perusahaan
untuk mencapai kinerja optimal.

Memberikan bantuan kepada perusahaan dalam mengatasi
permasalahan serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari

operasional perusahaan.

Batasan Penelitian

Batasan penelitian digunakan agar penelitian ini tetap sesuai dengan tujuan

awal. Adapun batasan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Analisis kinerja rantai pasok ini hanya berfokus pada produk keju fresh

cheese jenis halloumi yang diproduksi PT Mazaraat Lokanatura Indonesia.

Analisis penilaian kinerja rantai pasok ini hanya dilakukan pada periode

Januari — Maret 2026.



3. Analisis penilaian kinerja tidak mencakup proses orchestrate dan atribut
economic karena adanya keterbatasan data.

4.  Penelitian ini hanya berfokus pada penentuan prioritas perbaikan dan
pengajuan usulan perbaikan untuk kinerja berwarna merah pada analisis TLS.

5. Penelitian ini tidak mencakup analisis solusi secara mendalam dari prioritas
perbaikan.

6.  Bahan baku yang menjadi fokus penelitian ini adalah bahan baku utama yaitu
susu. Hal ini karena bahan baku utama ini merupakan bahan mudah rusak
sehingga memerlukan penanganan yang tepat dan menjadi bahan baku paling
penting dalam proses produksi.

1.6. Sistematika Penulisan
Penelitian ini dibagi menjadi lima bagian utama. Bab satu merupakan

pendahuluan yang mencakup latar belakang yang menjelaskan alasan dasar

dilakukan penelitian. Pada bab ini juga berisi pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Pada bab dua ini berisi penelitian terdahulu dan landasan teori. Penelitian
terdahulu berisi penjelasan secara singkat mengenai topik dan metode yang sama
pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Sementara itu, landasan teori
berisi informasi mengenai topik yang berkaitan dengan produk keju halloumi,
rantai pasok, dan teori dengan metode yang digunakan pada penelitian ini.

Bab tiga berisi penjelasan tentang metode penelitian yang akan digunakan
untuk penelitian ini. Ini mencakup penjelasan mengenai objek penelitian, metode
pengumpulan data, validitas, variabel penelitian, metode analisis, dan alur kerja

penelitian dari awal hingga akhir dalam bentuk diagram alir.



Analisis dan pembahasan untuk pengolahan data dalam penelitian ini
disajikan dalam bab empat. Sementara itu bab lima berisi kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk memperoleh informasi terkait

kinerja rantai pasok PT Mazaraat Lokanatura Indonesia dengan menggunakan

kerangka SCOR DS, metode ANP, OMAX, dan TLS, berikut adalah kesimpulan

yang dapat diambil.

1.

Nilai kinerja rantai pasok untuk produk keju halloumi pada PT Mazaraat
Lokanatura Indonesia yang diukur menggunakan metode SCOR DS, ANP,
OMAX, dan TLS adalah 7,319 yang berarti kinerja yang dicapai adalah
kinerja “cukup baik” namun masih belum optimal sesuai target perusahaan
sehingga perlu adanya proses evaluasi perbaikan untuk meningkatkan kinerja
rantai pasok secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, indikator kinerja yang menjadi
prioritas perbaikan utama berdasarkan hasil analisis TLS adalah indikator
dengan kinerja buruk KPI SRL.1.3 yaitu keandalan ketepatan waktu pasokan
bahan baku. KPI ini memiliki kinerja buruk karena dari 17 pemesanan bahan
baku susu, 3 mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah disepakati oleh
perusahaan dan pemasok.

Adapun saran perbaikan untuk indikator kinerja bernilai buruk yaitu KPI
SRL.1.3 adalah dengan melakukan proses evaluasi rutin 1 bulan sekali untuk
pemasok setelah evaluasi bulanan internal perusahaan agar pemasok tidak

lalai dalam waktu pengiriman susu dan juga penambahan pemasok sekunder
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agar menghindari potensi besar keterlambatan dan pengaturan ulang jadwal

kirim akibat persediaan susu yang tidak memenuhi permintaan perusahaan.

5.2. Saran Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang telah dilakukan, adapun

saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

1.

PT Mazaraat Lokanatura Indonesia disarankan untuk secara konsisten dan
teratur untuk terus melakukan pengukuran kinerja rantai pasoknya. Hal ini
dikarenakan produk yang diproduksi adalah perishable goods yang sangat
rawan terhadap kerusakan sehingga dengan adanya pengukuran kinerja rantai
pasok perusahaan dapat secara lebih cepat menangkap indikator kinerja yang
memiliki nilai buruk yang dapat mengganggu operasional perusahaan.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas penggunaan kerangka SCOR DS
dalam proses inti dengan menyertakan penelitian perhitungan untuk proses
orhestrate dan mempeluas kriterianya dengan mengikutsertakan kriteria
untuk economic yang tidak dapat dilakukan di penelitian ini karena adanya

keterbatasan akses data perusahaan.
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